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ABSTAK 
 

Kinerja merupakan hasil upaya karyawan atau prestasi yang dicapai dengan adanya usaha 

kemampuan dan persepsi tugas dalam jangka waktu tertentu. Perkembangan informasi yang tanpa 

batas dan kemajuan teknologi menyebabkan lingkungan semakin cepat berubah. Sumber daya 

manusia telah menjadi salah satu pemain penting di dalam fungsi manajemen secara keseluruhan.  

Seorang pemimpin dalam menjaga kelangsungan operasional organisasi harus memperhatikan serta 

berusaha mempengaruhi dan mendorong karyawannya. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin yang 

didukung adanya rasa komitnen terhadap organisasinya, maka akan sangat berpengaruh terhadap 

kinerja mereka. Semakin baik cara memimpin seorang pimpinan dimana auditor bekerja maka akan 

semakin mempengaruhi kinerja auditor. Pengawasan intern yang dilakukan oleh APIP yang terdapat 

dalam Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) terdiri dari audit, review, evaluasi, pemantauan 

dan kegiatan pengawasan lainnya.  Penelitian ini bersifat survei dengan desain penelitian Cross 

Sectional. Total sampel pada peneltian ini adalah sebanyak 77 orang responden. Data dianalisa 

dengan uji Chi Square dengan α 0,05. Hasil penelitian dengan analisis bivariat menunjukkan 

Terdapat Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Petugas dengan nilai p (0,010) < α 0,05, 

Terdapat Hubungan Pengawasan Internal dengan Kinerja Petugas dengan nilai p (0,009) < α 0,05, 

dan Terdapat  Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Petugas dengan nilai p (0,001) < α 0,05, di 

Puskesmas Talun Kenas Kabupaten Deli Serdang Tahun 2023. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Pengawasan Internal Dan Motivasi, Petugas Kesehatan 
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PENDAHULUAN 

  
Kinerja merupakan hasil upaya karyawan atau 

prestasi yang dicapai dengan adanya usaha 

kemampuan dan persepsi tugas dalam jangka 

waktu tertentu. Upaya ini merupakan studi dari 

gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, serta 

komitmen organisasi yang kuat dalam suatu 

organisasi (Sunadji et al. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain: 

motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi 

fisik pekerjaan, sistem kompensasi, desain 

pekerjaan, komitmen terhadap organisasi dan 

aspek-aspek ekonomis, teknis serta 

keperilakuan lainnya (Handoko, 2003:193). 

Oleh sebab itu, organisasi mendorong 

karyawannya agar dapat berprestasi dan 

mampu menciptakan situasi dan kondisi yang 

kondusif sehingga karyawan tidak akan 

mengalami kejenuhan, kebosanan, dan malas 

bekerja yang mengakibatkan kendurnya 

semangat kerja. 

Oleh karena itu, kepemimpinan sangat 

diperlukan bila perusahaan ingin mencapai 

tujuannya, paling tidak sebagai motivasi 

eksternal untuk menjaga tujuan perseorangan 

tetap harmonis dengan tujuan perusahaan. 

Keinginan karyawan untuk bekerja dalam 

suatu organisasi yang didasarkan pada tingkat 

identifikasi individual dan keselaran tujuan 

merupakan komitmen organisasi yang 

merupakan aspek penting bagi auditor internal 

yang dapat meningkatkan kinerjanya melalui 

jabatan fungsional auditor (Nopita et al, 2015) 

Adanya hubungan antara gaya kepemimpinan 

dengan kinerja auditor, bahwa seorang auditor 

yang dipimpin oleh seorang pimpinan yang 

memiliki cara memimpin dengan baik dan 

disukai oleh bawahannya maka dia akan 

merasa senang dalam bekerja sehingga 

kinerjanya akan meningkat (Sanjiwani dan 

Wisadha, 2016) Untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dalam mencapai tujuan dari 

perusahaan maka diperlukan gaya 

kepemimpinan yang efektif. Pengukuran 

kinerja merupakan hal yang penting dan 

selayaknya dilakukan oleh setiap perusahaan 

karena pengukuran kinerja merupakan proses 

mengukur sejauh mana atau seberapa baik 

perusahaan tersebut melakukan pekerjaannya 

untuk mencapai tujuannya, jadi pengukuran 

tersebut haruslah jelas, dan alat ukur yang 

digunakan harus dapat mengukur keberhasilan 

perusahaan dalam menerjemahkan tujuan dan 

strateginya sehingga perusahaan tersebut dapat 

bertahan dalam jangka panjang. Kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi tingkat kepuasan 

konsumennya, melakukan inovasi produk dan 

pengelolaan sumber daya manusia tersebut akan 

memeberikan keunggulan bersaing yang kuat 

bagi perusahaan yang bersangkutan. 

Ini harus dibedakan dari atribut tertentu 

(pengetahuan, keahlian dan kepiawaian) yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan berbagai tugas 

yang berhubungan dengan suatu pekerjaan. 

Faktor penting yang menentukan kinerja 

karyawan dan kemampuan organisasi 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

menurut Bass et al. Kepemimpinan 

menggambarkan hubungan antara pemimpin 

(leader) dengan yang di pimpin (follower) dan 

bagaimana seorang pemimpin mengarahkan 

follower akan menentukan sejauh mana 

follower mencapai tujuan atau harapan 

pimpinan (Locander et al 2002; Yammarino et 

al 1993). 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif analitik dengan rancangan penelitian 

cross sectional yang bertujuan menguji 

kebenaran suatu hipotesis untuk mencari 

hubungan variabel yang diteliti yaitu dengan 

pengumpulan data dengan penyebaran 

kuesioner yang dilakukan dalam satu kali 

pengambilan data antara variabel independen 

dan variabel dependen. Metode Kuantitatif 

berperan untuk menggambarkan besarnya 

masalah dan menjawab pertanyaan penelitian 

yang berhubungan dengan kekuatan angka atau 
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hubungan antar variabel yang diteliti.  

 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Talun 

Kenas Kabupaten Deli Serdang. Waktu 

penelitian mulai bulan Desember 2022 sampai 

Februari 2023. 

              

 

HASIL 

 

Berikut ini hasil uji univariat untuk variabel 

independen variabel dependen penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik Respondendapat dilihat pada tabel 

di bawah ini : 

 

Tabel  1 Distribusi Karakteristik Responden penelitian di Puskesmas Talun Kenas 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2023. 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 26 33,80 

Perempuan 51 66,20 

Total 77 100.0 

Usia   

25-30 tahun 11 14,30 

31-35 tahun 40 51,90 

36-40 tahun 19 24,70 

>40 tahun 7 9,10 

Total 71 100.0 

Status   

Menikah 59 76,60 

Belum Menikah 11 14,30 

Duda/Janda 7 9,10 

Total 77 100.0 

Pendidikan Terakhir   

SMA 34 44,20 

Sarjana 38 49,40 

Pasca Sarjana 5 6,50 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa dari 77 petugas kesehatan di 

Puskesmas Talun Kenas Kabupaten Deli 

Serdang yang menjadi responden, mayoritas 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 51 

orang (66,20%), sisanya yaitu petugas 

kesehatan yang berjenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 26 orang (33,80%). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa dari 77 orang petugas kesehatan 

menjadi responden, mayoritas berusia 31 sd 35 

tahun yaitu sebanyak 40 orang (51,90%), 

selanjutnya berusia 36 sd 40 tahun yaitu 

sebanyak 19 orang (24,70%), selanjutnya 

berusia 25 sd 30 tahun yaitu sebanyak 11 orang  

 

(14,30%) dan sisanya yaitu petugas kesehatan 

yang berusia >40 tahun yaitu sebanyak 7 orang 

ibu (9,10%). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

berdasarkan Status petugas kesehatan diketahui 

bahwa dari 77 orang yang menjadi responden 

penelitian, mayoritas memiliki status menikah 

yaitu sebanyak 58 orang (76,60%), selanjutnya 

memiliki status belum menikah yaitu sebanyak 

11 orang (14,30%) dan sisanya yaitu dengan 

status duda/janda sebanyak 7 orang (9,10%). 

Hasil penelitian berdasarkan Gaya 

Kepemimpinan dengan Kinerja Petugas dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total 77 100.0 

Kepemimpinan   

Baik 23 29,90 

Kurang Baik 54 70,10 

Total 77 100.0 

Pengawasan Internal   

Baik 21 33,80 

Kurang Baik 56 66,20 

Total 77 100.0 

Kinerja Petugas   

Patuh 39 50,60 

Tidak Patuh 38 49,40 

Total 77 100.0 
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Tabel 2 Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Petugas di Puskesmas Talun Kenas 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2023. 

 

Variabel 

Kinerja Petugas 

Patuh Tidak Patuh Jumlah p- 

value 
f % f % f % 

Gaya Kepemimpinan 

0,010 
Baik 33 84,60 21 55,30 54 29,90 

Kurang baik 6 15,40 17 44,70 23 70,10 

Total 39 100 38 100 77 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gaya 

kepemimpinan dengan kinerja petugas di 

Puskesmas Talun Kenas Kabupaten Deli 

Serdang , diketahui dari 54 responden yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan baik 

sebanyak 33 (84,60%) dengan kategori kinerja 

petugas patuh, dan sebanyak 21 (55,30%) 

dengan kategori kinerja petugas tidak patuh. 

Diketahui juga dari 23 responden yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang 

kurang baik sebanyak 6 (15,40%) dengan 

kategori kinerja petugas patuh, dan sebanyak 

17 (44,70%) dengan kategori kinerja petugas 

tidak patuh. 
 

Hasil penelitian berdasarkan 

Pengawasan Internal dengan Kinerja Petugas 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 3 Hubungan Pengawasan Internal dengan Kinerja Petugas di Puskesmas Talun Kenas 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2023. 

Variabel 

Kinerja Petugas 

Patuh Tidak Patuh Jumlah p- 

value 
f % f % f % 

Pengawasan Internal 

0,009 
Baik 34 87,20 22 57,90 56 72,70 

Kurang baik 5 12,80 16 42,10 21 27,30 

Total 39 100 38 100 77 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengawasan internal dengan kinerja petugas, 

diketahui dari 56 responden yang menyatakan 

bahwa pengawasan internal baik sebanyak 34 

(87,20%) dengan kategori kinerja petugas 

patuh, dan sebanyak 5 (12,80%) dengan 
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kategori petugas kinerja tidak patuh. Diketahui 

juga dari 21 responden yang menyatakan 

bahwa pengawasan internal yang kurang baik 

sebanyak 5 (12,80%) dengan kategori kinerja 

petugas patuh, dan sebanyak 16 (42,10%) 

dengan kategori kinerja petugas tidak patuh.  

Hasil penelitian berdasarkan Motivasi 

Kerja dengan Kinerja Petugas dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 4 Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Petugas di Puskesmas Talun Kenas 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2023. 

Variabel 

Kinerja Petugas 

Patuh Tidak Patuh Jumlah p- 

value 
f % f % f % 

Motivasi Kerja 

0,001 

Ada Motivasi 33 84,60 18 47,40 51 66,20 

Tidak Ada Motivasi 6 15,40 20 52,60 26 33,80 

Total 39 100 38 100 77 100 

Berdasarkan hasil penelitian motivasi 

kerja dengan kinerja petugas, diketahui dari 51 

responden yang menyatakan bahwa ada 

motivasi sebanyak 33 (84,60%) dengan 

kategori kinerja petugas patuh, dan sebanyak 

18 (47,40%) dengan kategori petugas kinerja 

tidak patuh. Diketahui juga dari 26 responden 

yang menyatakan bahwa motivasi kerja tidak 

ada sebanyak 6 (15,40%) dengan kategori 

kinerja petugas patuh, dan sebanyak 20 

(52,60%) dengan kategori kinerja petugas 

tidak patuh. 

Berdasarkan analisis bivariat diketahui 

seluruh variabel mempunyai nilai p<0,025, 

sehingga variabel layak diikutsertakan dalam 

uji multivariat menggunakan uji regresi 

logistik berganda yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Logistik 
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Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. 

Exp 

(B) 

95,0% C.I.for 

EXP (B) 

  Lower Upper 

Step 

1a 

Gaya 

Kepemimpinan 
20.247 2.410 .000 1 .999 .000 .000 5.566 

Pengawasan 

Internal 
.431 1.236 .122 1 .727 1.538 .137 12.831 

Motivasi Kerja 22.240 2.410 .000 1 .999 6.265 .000 17.334 

Constant 2.517 1.092 5.309 1 .021 12.393   

a. Variable (s) entered on step 1: Gaya Kepemimpinan, Pengawasan Internal, 

Motivasi Kerja 
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Berdasarkan hasil analisis multivariat 

diketahui bahwa Gaya Kepemimpinan, 

Pengawasan Internal, Motivasi Kerja di 

Puskesmas Talun Kenas , Kabupaten  Deli 

Serdang dilihat berdasarkan nilai p-value 0,001 < 

0,05 dan berdasarkan nilai Exp(B) pada hasil uji 

Multivariat diketahui bahwa Motivasi Kerja 

memiliki nilai terbesar yaitu 6.265 sehingga 

dapat diasumsikan bahwa Motivasi Kerja 

berpeluang 6.265 kali menyebabkan pengaruh 

Kinerja Petugas di Puskesmas Talun Kenas , 

Kabupaten  Deli Serdang Tahun 2023. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa gaya kepemimpinan berhubungan 

dengan kinerja dengan nilai sig sebesar 0,010 

< 0,05, artinya semakin baik gaya 

kepemimpinan maka kinerja akan semakin 

meningkat. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

adanya teori penetapan tujuan (goal setting 

theory), yaitu pada prinsip komitmen. Dalam 

teori tersebut menjelaskan bahwa karyawan 

cenderung memiliki tujuan apabila mereka 

dilibatkan dalam proses pengambilan 

keputusan. Dengan demikian pekerja merasa 

mereka adalah bagian dari puskesmas sehingga 

kinerja akan semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa Pengawasan Internal berhubungan 

dengan kinerja dengan nilai sig sebesar 0,009 

< 0,05, artinya semakin baik pengawasan 

internal maka kinerja akan semakin meningkat. 

Dengan demikian jika puskesmas memiliki 

aktivitas pengawasn yang baik maka akan 

mendorong pegawai untuk menaati dan 

melaksanakan peraturan dan standar kerja yang 

sudah ditetapkan. Selain itu, ketika puskesmas 

mampu membuat penilaian risiko, mampu 

melakukan pemantauan dan pengawasan 

secara rutin serta mampu memberikan 

informasi dan berkomunikasi dengan baik, 

maka pegawai akan menjadi disiplin dan 

menyadari otoritas serta memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap pekerjaannya sehingga kinerja 

pegawai akan menjadi efektif dan efesien. 

 

KESIMPULAN 

1. Gaya Kepemimpinan, Pengawasan 

Internal dan Motivasi Kerja berhubungan 

dengan Kinerja Petugas Kesehatan di 

Puskesmas Talun Kenas F, namun yang 

paling dominan adalah Motivasi Kerja. 

2. Motivasi Kerja yang merupakan variabel 

yang paling dominan berpeluang 6.265 

kali menyebabkan rendahnya Kinerja 

Petugas Kesehatan di Puskesmas Talun 

Kenas ,, namun yang paling dominan 

adalah Motivasi Kerja. 
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